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ABSTRACT
The purpose of this study was to improve student learning outcomes in Indonesian language material
through the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model in class IV of SD Negeri |
Tataaran. The research method used is Classroom Action Research (CAR). Classroom action research
(CAR) is research conducted by teachers in their own classes by (1) planning, (2) implementing and (3)
reflecting on actions collaboratively and participatively with the aim of improving performance as
teachers, so that student learning outcomes can increase (Wina Sanjaya, 2009: 20). The subjects of
this study were 17 students in class IV of SDN | Tataaran in the 2021-2022 academic year with a total
of 17 students with 8 female students and 9 male students. The research instruments used were the
researcher herself, written tests, observation sheets. Data analysis used descriptive data analysis. This
study took place in two cycles with the following research results. In cycle |, it increased slightly from
the pre-cycle with a percentage value of student learning completion of 65.31% with a success rate
which means less. In cycle Il, it increased with the percentage of student learning completion of 87.05%
with a success rate that means it is very satisfying. From the results that have been obtained, it can be
said that learning Indonesian by implementing the Problem Based Learning (PBL) Model can improve
the learning outcomes of fourth grade students at SD Negeri | Tataaran
Keyword: Problem Based Learning Model, Learning Outcomes

ABSTRAK
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Bahasa
Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD
Negeri | Tataaran. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan
cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat (Wina Sanjaya, 2009 : 20). Subjek penelitian ini adalah anak — anak siswa kelas IV SDN |
Tataaran tahun ajaran 2021-2022 dengan jumlah 17 siswa dengan 8 siswa perempuan dan 9 siswa
laki — laki. Instrumen penelitian yang digunakan yakni peneliti sendiri, tes tertulis, lembar observasi.
Analisis data menggunakan analisis data deskriptif. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus dengan
hasil penelitian sebagai berikut. Pada siklus | meningkat sedikit dari pra siklus dengan nilai persentase
ketuntasan belajar siswa sebesar 65,31% dengan tingkat keberhasilan yang artinya kurang. Pada
siklus Il meningkat dengan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 87,05% dengan tingkat
keberhasilan yang artinya sangat memuaskan. Dari hasil yang telah diperoleh tersebut dapat dikatakan
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan Model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri | Tataaran.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar

108


mailto:regitapelle24@gmail.com
mailto:widdyrorimpandey@unima.ac.id
mailto:magdalenakaunang@gmail.com
mailto:magdalenakaunang@gmail.com

PENDAHULUAN

Undang-undang Sistem Pendidikan Na-
sional, secara umum menjelaskan bahwa pendidi-
kan diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut,

diperlukan pendidikan dan pengajaran dari
berbagai disiplin ilmu, agama, kesenian, dan ket-
erampilan.

Sementara standar proses mengisyarat-
kan proses pembelajaran pada setiap satuan pen-
didikan dasar dan menengah harus interaktif, in-
spiratif, menyenangkan, menantang, dan memoti-
vasi peserta didik untuk berpasitipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kre-
ativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis pe-
serta didik ( Peranturan Pemerintah Republik Indo-
nesia No. 19 Tahun 2005 : 161 ) . Pendidikan be-
rarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja terhadap peserta didik oleh orang
dewasa agar ia menjadi dewasa.

Dari beberapa pendapat dan ayat di atas
dapat dipahami bahwa pendidikan dapat
mempengaruhi pengetahuan, keterampilan serta
kepribadian setiap individu sehingga memiliki
kedudukan yang tinggi dan berperan penting da-
lam kehidupan bermasyarakat.

Sekolah dianggap sebagai instrumen
penting dalam mewujudkan sosok manusia yang
berilmu banyak kesulitan yang menghalangi sep-
erti school failuires yaitu kesulitan sekolah dalam
menentukan kontrol atas  faktor  yang
mempengaruhi proses belajar mengajar efektif, hal
yang harus diperhatikan untuk peningkatan pen-
golahan pendidikan ini mencakup peningkatan
relevensi, iklim akademik, komitmen kelembagaan
dan efesiensi serta kualitas, prilaku, pembelajaran
yang disampaikan guru, prilaku belajar siswa, iklim
pembelajaran, media pembelajaran dan sistem
pembelajaran sekolah (Syafril,Zelhendri, 2017 :
26) . Kegiatan pembelajaran sebagai bagian dari
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proses pendidikan, sering mendapatkan beberapa
masalah yang menjadi penghambat majunya pen-
didikan. Masalah tersebut diantaranya yaitu: ku-
rangnya motivasi siswa dalam belajar, kurang dit-
erapkanya macam-macam model pembelajaran,
kurang di pakainya media dalam kegiatan belajar
mengajar, yang berakibat rendahnya hasil belajar
siswa serta rendahnya mutu lulusan sekolah.

Penulis melihat dalam pembelajaran khu-
susnya mata pelajaran Bahasa - Indonesia guru
juga masih banyak menggunakan model konven-
sional ceramah, model pembelajaran pemberian
tugas dan model pembelajaran langsung. Dengan
penggunaan model yang konvensional dan ku-
rangnya pemanfaatan alat peraga sehingga pen-
jelasan guru masih bersifat abstrak dan siswa
masih kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa
juga cenderung pasif hanya mendengar penjela-
san guru saja, mencatat dan menghafal dari apa
yang dijelaskan guru dalam pembelajaran, serta
ada beberapa siswa menjadi ribut sendiri, bahkan
ada siswa yang mengganggu temannya yang se-
dang mendengar penjelasan guru, ditambah
dengan kurangnya memanfaatkan alat peraga
pembelajaran menjadi kurang menarik.

Penulis hendak melibatkan siswa secara
langsung di dalam pembelajaran, salah satu alter-
natif yang dapat membuat suasana pembelajaran
lebih menyenangkan dan aktif serta dapat men-
imbulkan minat dan hasil belajar siswa terhadap
mata pelajaran Bahasa - Indonesia adalah model
pembelajaran berbasis masalah Problem Based
Learning (PBL). (Taufik Rahman, 2018 : 25) Prob-
lem Based Learning (PBL) merupakan sesuatu
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata
(autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan
bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik
untuk  mengembangkan  keterampilan me-
nyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta
sekaligus membangun pengetahuan baru.

Peneliti mengambil mata pelajaran Ba-
hasa - Indonesia kelas IV karena peneliti melihat
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ini materi
yang disampaikan tidak cukup hanya dengan
metode pembelajaran ceramah dan penugasan
saja tetapi juga harus ada model lain seperti model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
juga harus ditunjang dengan faktor lain seperti,
banyak menggunakan alat peraga misalnya



dengan memperlihatkan gambar yang berhub-
ungan dengan materi dan dari gambar yang ada
dijelaskan dengan benar-benar agar siswa paham
dengan materi yang disampaikan. Didalam proses
pembelajaran kebanyakan guru masih terlalu ban-
yak menggunakan model pembelajran ceramah
dan pemberian tugas serta belum menggunakan
alat peraga sehingga siswa tidak terlalu me-
mahami apa materi yang di pelajari dan disam-
paikan oleh guru karena setelah memberikan pen-
jelasan kemudian di beri tugas dan di kumpul
kemudian diperiksa dan disimpan tidak ada eval-
uasi dan penjelasan lanjutan tentang materi yang
disampaikan apakah siswa sudah paham betul
atau belum dengan materi yang disampaikan. se-
hingga disini peneliti mengambil mata pelajaran
Bahasa - Indonesia kemudian peneliti juga men-
erapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan kenapa peneliti mengambil
pada kelas IV tidak kelas lainnya karena siswa
pada kelas 1V ini sudah bisa memberikan penjela-
san dan pendapat tentang apa yang di dapat dari
materi yang disampaikan apa benar-benar sudah
paham atau belum, dan yang mana yang belum
paham pada bagian mana yang belum di mengerti.
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di
SD | Tataaran penulis menemukan masalah
dikelas IV pada mata pelajaran Bahasa — Indone-
sia. Di kelas IV tersebut mempunyai siswa ber-
jumlah 17 orang, siswa yang masih mendapatkan
nilai yang rendah di saat prasiklus yaitu 15 orang
belum mencapai KKM yakni 88,23%, dan hanya 2
orang yaitu sekitar 11,76% sudah mencapai KKM.
Adapun KKM pada mata pelajaran Bahasa — Indo-
nesia di kelas 1V adalah 70%.

Berdasakan uraian tersebut, penulis ber-
maksud melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penerapan Model Problem Based
Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Ke-
las IV SD Negeri | Tataaran”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tinda-
kan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan
oleh guru dikelasnya sendiri dengan cara (1) me-
rencanakan, (2) melaksanakan dan (3) merefleksi-
kan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif
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dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (
Wina Sanjaya, 2009 : 20).

Prosedur PTK biasanya meliputi beberapa
siklus sesuai dengan tingkat permasalahan yang
akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkat-
kan. Setiap siklus pada penelitian tindakan terdiri
dari empat tahap, yaitu (1) Perencanaan (Plan-
ning), (2) Pelaksanaan (Action), (3) Observasi atau
pengamatan (Observation), (4) Refleksi (Reflec-
tion).

| Perencanaan |

i Belum
i Perencanaan

terselesaikan

Pe 1 aksanaari

Ref%eksi

Terselesaikan

Gambar 3.1 SkemaPenelitian Tindakan Kelas Tekhnik Tes (_

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di SD Negeri | Tataaran, Tataaran I, Kec. Tondano
Selatan, Kab. Minahasa, Prov. Sulawesi Utara.
Dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas
IV tahun ajaran 2021/2022 yang jumlahnya 17 pe-
serta didik terdiri dari 8 siswa perempuan dan 9
siswa laki-laki.

Saat melakukan pengumpulan data,
peneliti dibantu oleh guru kelas dan beberapa ob-
server. Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan teknik catatan lapangan, wa-
wancara, dan dokumentasi. Catatan lapangan
dibuat dalam catatan yang lengkap setelah peneliti
sampai kerumah. Proses ini dilakukan setiap men-
gadakan pengamatan dan wawancara. Wa-
wancara dilakukan dengan guru, kepala sekolah
dan peserta didik untuk memperoleh informasi
secara mendalam tentang hasil belajar Bahasa In-
donesia melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Dokumentasi, diperlukan
untuk merekam kegiatan peserta didik dan guru
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia
berupa hasil tes tertulis setiap siklus yang dil-
akukan dan foto-foto. Adapun instrument



penelitian yang ada adalah peneliti sendiri, tes ter-
tulis, dan menggunakan lembar observasi.

Penelitian ini juga menggunakan analisis
deskriptif. Teknik deskriptif yang dipergunakan
berupa persentase sebagai berikut :

EKeterangan :

= Hasil belajar / ketuntasan belajar siswa secara klasikal
/= Jumlah siswa yang belajar tuntas secara individual
1= Jumlah siswa secara keseluruhan

(Ankunto, 2011)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Peneliti pada awalnya melakukan kegiatan
pengambilan data awal dengan observasi di lapan-
gan dan menemukan bahwa pelaksanaan pem-
belajaran Bahasa — Indonesia di sekolah ini belum
begitu berjalan sebagaimana yang di harapkan,
hal tersebut didukung dengan temuan dalam pra
siklus dimana dari 17 siswa ada 15 orang belum
mencapai KKM, sedangkan 2 orang yaitu sudah
mencapai KKM. Hasil tersebut tentu saja bukanlah
suatu hasil yang baik, hal ini juga dikarenakan oleh
karena metode yang digunakan hanya sekedar
metode ceramah, belum mengunakan alat peraga,
hanya sekedar membaca teks, memberi penu-
gasa, sebagaiamana cara-cara belajar yang ku-
rang efektiv.

Penelitaian dilaksanakan dalam dua siklus
dimana siklus | dilaksanakan pada tanggal 13 juni
2023 dan siklus ke Il dilaksanakan pada tanggal 16
Juni 2023 dalam penelitian ini peneliti awalnya
mempersiapkan segala sesuatu dengan menyiap-
kan RPP yang sesuai dengan model PBL,
kemudian menyiapkan media, alat peraga, baru
kemudian melaksanakan penelitian.

SIKLUS |

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan pada
tanggal 13 Juni 2023 Siklus | terdiri dari tahapan-
tahapan, sebagai berikut:

Sebelum melaksanakan tindakan,
peneliti dan kolaborator telah melakukan per-
siapan-persiapan sebelum melakukan tindakan.
Perencanaan pembelajaran pada siklus ini.
Peneliti juga telah mempersiapkan Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), analisis ob-
servasi pengamatan siswa dan model pembelaja-
rasn Problem Based Learning (PBL) yang telah
disiapkan.

Kemudian masuk pada tahapan pelaksa-
naan, Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar
ini, peneliti bertindak sebagai guru pada saat men-
erapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Pelaksanaan pembelajaran dil-
akukan dengan menggunakan model pembelaja-
ran Problem Based Learning (PBL), sedangkan
guru kelas 1V berfungsi sebagai observer ketika
peneliti menjelaskan materi, dan pendokumenta-
sian dilakukan oleh petugas (Pembantu peneliti)
pada saat pembelajaran berlangsung.

Peneliti kemudian menyampaikan pem-
belajaran di kelas dengan menggunakan model
problem based learning yang disesuaikan dengan
lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh
peneliti. Observer yang bertindak sebagai kolabo-
rator peneliti melakukan pengamatan dan men-
catat perkembangan-perkembangan dan kegiatan
yang terjadi. Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan model PBL pada materi gagasan pokok
dan gagasan pendukung adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Belajar hasil siklus T

Butir soal
Nama Siswa T[] 2] 3] 4] 5 | wiai | Ketuntasan
No .
Bobot Soal 5 | 15 | 20 | 20 | 30 | AKbIY 97 TTidak

1 | Chrisxello § 15 15 15 10 10 65

2 | Elisabeth § 15|10 10 3 10 30

3 [ EloraP 15 15 15 15 5 65

4 tEzaP 10 10 13 10 10 35

5 | Jeremia M 15 15 15 20 25 90 v

6 | Tericho § 15 10 10 10 15 60

T} Jezika O 10 15 13 13 20 5 v

8 |Tosua W 15 15 20 15 20 85 §

9 'KensiK 13 10 10 10 10 35



10 | Kimberly T 0 0 0 0 0 0
11 | Maysila K 157151515 5 65
12 | Matthew R 15 13 20 10 10 70 A
13 | PriskillaL 15 13 10 5 3 50
14 | Raphael L 5 5 5 |10 | 10 EE]
13 Timothy L 15 13 10 10 20 70 A
16 | Venuella O 15 15 20 20 235 05 v
17 | YunaL 15 13 10 10 5 55
JUMLAH L.045
Ket,

Bt = Belum Tuntas

T = Tuntas

Jumlah skor siswa vang tuntas belajar
Jumlah skor keseluruhan

KB = Ketuntasan Belajar

[ = Jumlah skor vang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total

T
KB = —X 100%
Tt

1045
Lell

Jadi, jumlah keberhasilan :

x 100% = 65,31 %

Berdasarkan hasil yang di dapat , menun-
jukan perolehan hasil pada siklus | adalah 65,31%
belum mencapai standar ketuntasan. Hal ini
disebabkan oleh karna anak-anak belum me-
mahami dengan benar mengenai materi yang
disajikan,  kurang pengawasan, motivasi,
dorongan, ketelitian dari sisi guru maka perlu
dilanjutkan ke siklus Il, pada siklus yang pertama
ini salah satu anak tidak dapat hadir oleh karna se-
dang sakit.

Berikut ini hasil refleksi penelitian, ber-
dasarkan pengamatan guru observer dan peneliti
selamatindakan siklus | dilakukan, diantaranya : 1)
Beberapa siswa sudah bisa memahami materi
yang diajarkan, walaupun masih ragu-ragu saat
menanggapi apersepsi dari guru dan kurang aktif
dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) serta kurang mampu mendefinisikan atau-
pun memahami topik yang diberikan. 2) Siswa te-
lah cukup memperhatikan slide PPT dan gambar
yang di tampilkan oleh peneliti, dan sudah mulai
bisa mengumpulkan informasi. Siswa pun mulai
berani maju kedepan untuk mempresentasikan
hasil yang mereka buat . Oleh karena itu peneliti
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akan memberikan motivasi kepada siswa agar
lebih aktif pada pembelajaran siklus Il. 3) Siswa su-
dah cukup bersemangat dengan cara belajar yang
bagi mereka unik dan baru, akan tetapi membutuh-
kan dorongan dan penjelasan dengan lebih detalil
lagi pada siklus yang ke — 1.
SIKLUS 1I

Pelaksanaan siklus Il ini merupakan per-
baikan siklus | dan diadakan pada hari Jumat tang-
gal 16 Juni 2023, dimana dalam proses pembela-
jaran siklus I, dengan menggunakan Model Prob-
lem Based Learning (PBL), sudah mencapai hasil
yang maksimal. Untuk itu peneliti bersama kolabo-
rator melaksanakan siklus Il. Dengan tahapan se-
bagai berikut :

Perencanaan pembelajaran pada siklus

ini  peneliti telah mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), analisis
observasi pengamatan siswa dan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
yang telah disiapkan. Peneliti juga telah memper-
siapkan media pembelajaran berupa peta konsep
dan gambar agar siswa lebih tertarik dalam me-
mahami materi yang akan disampaikan. Perhatian
guru dan peneliti dalam memberikan pengajaran
kepada siswa harus lebih memperhatikan siswa
yang masih takut dan malu dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran.
Peneliti juga akan memberikan motivasi kepada
siswa yang belum bisa mendefinisikan topik.
Dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar ini, peneliti bertindak sebagai guru pada
saat menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Pelaksanaan pembelaja-
ran dilakukan dengan menggunakan model pem-
belajaran Problem Based Learning (PBL), se-
dangkan guru kelas IV berfungsi sebagai observer
ketika peneliti menjelaskan materi, dan pendoku-
mentasian dilakukan oleh petugas (Pembantu
peneliti) pada saat pembelajaran berlangsung.
Peneliti kemudian menyampaikan pem-
belajaran di kelas dengan menggunakan medel
problem based learning yang disesuaikan dengan
lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh
peneliti. Observer yang bertindak sebagai kolabo-
rator peneliti melakukan pengamatan dan men-
catat perkembangan-perkembangan dan kegiatan
yang terjadi. Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia



dengan model PBL pada materi gagasan pokok

dan gagasan pendukung adalah sebagai berikut.
Tabel 4.2 Belajar hasil siklus IT

Butir soal

. Nama Siswa 1 p] 3 1 5| Nilai Ketuntasan

Bobot Soal 5| 15 | 20 | 20 | 30 |Akbr o TTiaak
T | Chrisxello S 5|15 15] 5] 5[ 8 v
2 | Elisabeth S 15 15 20 20 25 85 N
3 | EloraP 15 [ 15 | 20 | 20 | 20 | 90 3
4 |Eza? 15 |15 | 20| 15| 13 | 80 3
5 | Teremia M 15 | 15 | 20 | 20 | 30 | 100 B
6 | Jericho S 15 | 15 | 20 | 15 | 30 | 95 v
7 |Jezika 0 15 |15 | 20 | 20 | 20 | 90 ~
8 | Josua W 13 | 15 | 20 | 20 | 30 | 100 4
0 [ KensiK 15 | 10 | 20 | 20 | 15 | 80 B
10 Kimberly T 15 15 15 15 135 75 <y
1T | Maysila K 15 | 15 | 15 | 20 | 30 | o3 v
12 | Matthew R 15 | 10 | 20| 20 | 30 | 90 v
13 | Priskilla L 15 15 20 10 10 735 A
14 | Raphael L 51515 10] 3 60
15 | Timothy L 15| 15 | 13| 2030 9 v
16 | Venuella O 15 | 15 [ 20| 20 | 30 | 100 |
17 FYuna L 15 | 15 | 20 | 20 | 10 | 8 v
TUMLAH 1.480
Ket,
Bt = Belum Tuntas
T = Tuntas

Tumlah skor siswa vang tuntas belajar
Tumlah skor keselunihan

KB = Ketuntasan Belajar

T = Tumlah skor vang diperoleh siswa
Tt = Tumlah skor total

T
==X o
KB =—X100%

x 100% = 87.05%

1480
1.700

Tadi, jumlah keberhasilan ;

Berdasarkan hasil yang di dapat |,
menunjukan perolehan hasil pada siklus Il adalah
87,05% melalui hasil tersebut maka telah men-
capai standar ketuntasan. Maka penelitian tidak
perlu lagi dilanjutkan.

Dari tabel siklus Il di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa bisa mengatasi segala
permasalahan dan kesulitan sehingga siswa dapat
mengerti dan memahami materi pembelajaran
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yang diberikan oleh guru. Pada saat pemberian
evaluasi, siswa sudah menunjukan nilai yang lebih
baik dari siklus-siklus sebelumnya, yaitu nilai yang
paling rendah adalah 60, walaupun belum men-
capai ketuntasan 100% yakni hanya mencapai
87,05% tetapi target ketuntasan siswa sebanyak
70% sudah terpenuhi. Sehingga nilai yang di-
peroleh memuaskan dan dinyatakan berhasil.

Dari hasil data observasi bahwa penera-
pan Model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaja-
ran Bahasa - Indonesia kelas IV SDN | Tataaran.
Pembahasan

Penelitian ini telah dilaksanakan sebanyak
2 siklus, masing-masing siklus dilaksanakan 4

tahapan vyaitu Tahap perencanaan, Tahap
pelaksanaan, Tahap observasi, dan Tahap re-
fleksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan sebanyak dua siklus pada pembela-
jaran Bahasa - Indonesia dengan menerapkan
Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV,
berjumlah 17 orang siswa di SDN | Tataaran, dapat
diketahui bahwa dari hasil analisis data observasi
terhadap aktivitas siswa pada proses pembelaja-
ran siklus I, siklus 1, yang dilakukan dengan men-
erapkan Model Problem Based Learning (PBL) da-
lam proses pembelajaran Bahasa Indonesia tern-
yata dapat menjadi lebih baik, artinya terjadi pen-
ingkatan rata-rata skor observasi pada siklus II.

Meningkatkan aktivitas siswa menyebab-
kan pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan
baik. Ini dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan
berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada
pada siklus I, dan kekurangan- kekurangan yang
ada pada siklus | dapat tertutupi pada siklus II.
Dengan demikian secara umum proses pembela-
jaran pada siklus Il sudah berjalan sebagaimana
mestinya.

Data hasil penelitian menunjukan ter-
jadinya peningkatan ketuntasan belajar pada si-
klus | ke siklus Il. Peningkatan yang didapat sudah
mencapai tingkatan ketuntasan belajar khususnya
pembelajaran, dijelaskan bahwa seorang dari yang
telah ditetapkan. dalam pedoman pelaksanaan
proses siswa tersebut telah memperoleh nilai dari
yang telah ditetapkan.



Meningkatnya ketuntasan belajar siswa
dengan menerapkan Model Problem Based Learn-
ing (PBL), dimana siswa dilibatkan secara lang-
sung dalam proses pembelajaran artinya pembela-
jaran dengan menerapkan Model Problem Based
Learning (PBL) memberikan kepada siswa tujuan
memahami materi yang ada pada mata pelajaran
Bahasa - Indonesia dengan materi “Gagasan
Utama dan Gagasan Pendukung”.

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Rorimpandey, W.,
Lumintang, P., & Tuerah, P. (2023) tentang
“Pengaruh Model PBL Dan Evaluasi Berbasis Hots
Terhadap Hasil Belajar Bilangan Bulat Kelas VI
SD” dimana pada hipotesis ketiga dengan analisis
uji persamaan regresi ganda model PBL dan eval-
uasi berbasis HOTS terhadap hasil belajar di-
peroleh hasil positif dan berpengaruh signifikan
apabila model PBL diterapkan dalam pembelaja-
ran dan evaluasi berbasis HOTS dilakukan terus
menerus maka hasil belajar peserta didik akan
mengalami peningkatan , juga penelitian dari
Rorimpandey W (2022) tentang “ Problem-Based
Learning Model And The Influence On The Out-
come And Learning Satisfaction Of Elementary
School Students In Tomohon City” dimana PBL
memberi pengaruh yang baik dalam hasil dan
kepuasan belajar siswa, dalam penelitian ini
ditemukan kenaikan hasil belajar dari siswa serta
membuat siswa jadi lebih aktiv dan puas se-
bagaimana yang dikatakan dalam hasil penelitian
ini bahwa awalnya siswa enggan untuk bertanya,
namun setelah melaksanakan pembelajaran
dengan model kolaboratif berbasis masalah itu
mengharuskan siswa untuk aktif bertanya. Pada
akhirnya, beberapa siswa bahkan mampu
mengajukan pertanyaan meskipun mereka belum
membentuk diskusi aktif.

Berdasarkan uraian yang telah dikem-
bangkan diatas dapat dinyatakan bahwa penera-
pan Model Problem Based Learning (PBL) sangat
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di-
mana siswa bisa aktif dalam pembelajaran, apalagi
model ini tidak membutuhkan biaya yang besar,
hanya memerlukan kreativitas dan motivasi dari
guru.
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KESIMPULAN

Dari hasil pembelajaran yang telah dil-
aksanakan berjalan dengan baik, baik dari aktivitas
siswa, guru maupun dari hasil belajar yang di-
peroleh siswa telah mengalami peningkatan. Pada
siklus | meningkat sedikit dengan nilai persentase
ketuntasan belajar siswa sebesar 65,31% dengan
tingkat keberhasilan yang artinya kurang. Pada si-
klus Il meningkat dengan persentase ketuntasan
belajar siswa sebesar 87,05% dengan tingkat
keberhasilan yang artinya sangat memuaskan.

Dari hasil yang telah diperoleh tersebut
dapat dikatakan bahwa pembelajaran Bahasa - In-
donesia dengan menerapkan Model Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV di SD Negeri | Tataaran.
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